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ABSTRAK 

MUHAMMAD IQBAL MUTTAQIN, NPM 1505160948, Pengaruh Debt To 

Total Asset Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018. UMSU.Skripsi 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Debt To 

Total Asset Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan asosiatif.Populasi dalam 

penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2018.Sampel diambil menggunakan metode 

purposive sampling, sehingga diperoleh 15 perusahaan sebagai sampel.Dan 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t (uji 

parsial), uji f (uji simultan) dan koefisien determinasi bantuan software SPSS 16 

(Statistical Product and Service Solutions). 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial Debt 

To Total Asset Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset, 

sedangkan Debt To EquityRatio berpengaruh negatif signifikan terhadap Return 

On Asset. Dan secara simultan Debt To Total Aset Ratio dan Debt To Equity Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada Perusahaan Sektor Aneka 

Industri yang terdaftar di Bursa Efek Industri periode 2016-2018.  

 

Kata kunci :Debt To Total Asset Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Return On Asset merupakan sebuah rasio yang dapat menarik 

minat investor untuk berinvestasi pada sebuah perusahaan, karena nilai 

Return On Asset yang tinggi menandakan sebuah perusahaan mampu 

memaksimalkan seluruh aktiva sehingga mampu menghasilkan jumlah 

laba dalam jumlah yang besar. Sebaliknya jika nilai Return On Asset 

rendah maka akan membuat perusahaan tersebut kesulitan untuk 

memperoleh tambahan dana dari investasi yang dilakukan oleh para 

investor karena ketidakmampuan perusahaan dalam mengelola aktiva 

seingga menyebabkan laba bersih menurun dan membuat para investor 

enggan untuk berinvestasi kepada perusahaan tersebut.  

Tinggi rendahnya nilai Return On Asset di pengaruhi oleh 

bagaimana cara perusahaan mengelolah seluruh aktiva yang di miliki 

perusahaan, total hutang yang dijadikan sumber modal awal untuk proses 

produksi dan pengelolaan modal usaha. Jadi perusahaan yang bagus adalah 

perusahaan yang memiliki nilai Return On Asset yang tinggi karena 

perusahaan mampu mengelola aktiva sehingga menghasilkan laba dalam 

jumlah yang besar. 

MenurutHery(2015, hal. 193)menyatakan: Return On Asset (ROA) 

merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio inidigunakan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 
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setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung 

dengan membagi laba bersih terhadap total aset. 

Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin tinggi 

pula jumlah laba bersih dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti 

semakin rendah  pula laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana 

yang tertanam dalam total aset. 

MenurutRambe dkk (2015, hal. 55)Return On Asset (ROA) 

merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva mengukur 

tingkat pengembalian investasi total, kalau rata-rata dari nilai ROA sudah 

memberikan gambaran yang menarik dari kondisi keuangan perusahaan, 

maka rasio ini memberikan jawaban akhir tentang seberapa efektif 

perusahaan dikelola. 

MenurutMunawir (2014, hal. 89)Return On Asset (ROA) adalah 

salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat 

mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan. Dengan demikian ratio ini 

menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasinya perusahaan 

(net operating income) dengan jumlah investasi atau aktiva yang 

digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut (Net 

operating assets). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan(Alpi, 2016)Return On 

Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan 
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Return On 

Assetmenunjukkan kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan dari 

aktivitas perusahaan yang digunakan untuk menjalankan perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Juliarni, 2012)Return 

on asset (ROA) merupakan rasio yang mengukur kemampun perusahaan 

menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. Dari sudut 

pandang investor, salah satu indikator penting dalam mengukur prospek 

perusahaan di masa yang akan datang adalah dengan melihat sejauh mana 

pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Rasio ini penting di perhatikan 

untuk mengetahui sejauh mana investasi yang di lakukan investor di suatu 

perusahaan mampu memberikan return yang sesuai dengan tingkat yang 

diisyaratkan oleh investor. Hal ini menyebabkan rasio ini menjadi salah 

satu rasio yang selalu di perhatikan oleh calon investor sebelum 

menginvestasikan  modalnya pada perusahaan tersebut. 

Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik keadaan suatu 

perusahaan dan menunjukan bahwa perusahaan semakin efektif dalam 

memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. 

Dengan demikian, semakin tinggiReturn On Asset(ROA), kinerja 

perusahaan semakin efektif. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya 

tarik perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik perusahaan 

menjadikan perusahaan tersebut diminati investor, karena tingkat 

kembalian akan semakin besar. 

Rasio pertama yang di perkirakan mempengaruhi Return On 

Asset(ROA) yaitu Debt to Total Asset Ratio(DAR). 
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Debt to Total Asset Ratio(DAR) merupakan rasio yang sangat 

diperhatikan oleh para investor jika mereka ingin berinvestasi ke sebuah 

perusahaan. Dikarenakan apabila sebuah perusahaan memiliki nilai Debt 

to Total Asset Ratio( DAR) yang tinggi maka perusahaan tersebut dalam 

posisi menuju kebangkrutan, karena jika nilai Debt to Total Asset 

Ratio(DAR) dalam sebuah perusahaan tinggi maka menandakan hampir 

seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh hutang.  

MenurutHery(2015, hal. 166)rasio hutang terhadap aset merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur antara perbandingan total hutang 

dengan total aset. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar 

hutang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset.  

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan, apabila besaran 

rasio hutang terhadap aset tinggi maka hal ini tentu saja akan mengurangi 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman dari 

kreditor karena dikhawatirkan bahwa perusahaan tidak mampu melunasi 

hutang-hutangnya dengan total aset yang dimilikinya. Rasio yang kecil 

menunjukan bahwa sedikitnya aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang 

(dengan kata lain bahwa sebagian besar aset yang dimiliki perusahaan 

dibiayai oleh modal). Standar pengukuran yang digunakan untuk menilai 

baik tidaknya suatu rasio perusahaan sebaiknya berdasarkan pada rasio 

industri yang sejenis. 
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MenurutHani(2014, hal. 76)Debt to Total Asset Ratio (DAR) yaitu 

rasio yang menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana 

yang dibiayai oleh hutang. 

MenurutRambe dkk(2015, hal. 51)Debt Ratio atau rasio hutang 

mengukur persentase penggunaan dana yang berasal dari kreditur. Para 

kreditur lebih menyenangi rasio hutang yang rendah, karena semakin 

rendah rasio hutang semakin besar pula perlindungan yang di peroleh para 

kreditur dalam keadaan liquidasi.Sebaliknya pemilik perusahaan lebih 

menyukai rasio hutang yang tinggi dengan pertimbangan (1) memperbesar 

tingkat keuntungan atau (2) karena mengeluarkan saham baru berarti 

mengurangi kendaliperusahaan. Apabila rasio rasio hutang menjadi terlalu 

tinggi, maka bisa timbul kemungkinan bahwa para pemilik perusahaan 

akan terlalu berani berspekulasi karena bagian modal milik sendiri yang 

terlibat dalam usaha tersebut adalah sangat terbatas. Dengan demikian 

seandainya terjadi kerugian, atau bahkan sampai kebangkrutan, maka 

sebagian kerugian tersebut ditanggung pemberi modal pinjaman, dalam 

artian mereka mungkin tidak bisa mendapatkan haknya secara penuh 

dalam kasus likuidasi.Pemilik modal sendiri, sebaliknya hanya 

menanggung kerugian yang kecil karena investasi mereka yang kecil pula. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Salim, 2015)Debt to 

Total Asset Ratio (DAR) mengukur berapa besar jumlah aktiva perusahaan 

yang di biayai dengan hutang atau berapa besar hutang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin tinggi nilai Debt to 

Total Asset Ratio (DAR) berarti semakin besar sumber dana melalui 
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pinjaman untuk membiayai aktiva. NilaiDebt toTotal Asset Ratio (DAR) 

yang tinggi menunjukan risiko yang tinggi pula karena ada kekhawatiran 

perusahaa tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang 

dimiliki, sehingga untuk memperoleh tambahan pinjaman  akan semakin 

sulit. 

Rasio kedua yang di perkirakan mempengaruhi Return On 

Asset(ROA) yaitu Debt to Equity Ratio (DER). 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio solvabilitas yang 

sangat diperhatikan oleh para investor karena rasio ini mebandingkan 

antara besarnya total hutang dengan total modal, jika nilai Debt to Equity 

Ratio (DER) tinggi menandakan perusahaan tersebut lebih besar dibiayai 

oleh hutang sedangkan jika nilai Debt to Equity Ratio (DER) rendah maka 

perusahaan tersebut lebih besar dibiayai oleh modal sendiri. 

MenurutHery(2015, hal. 168)Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang 

terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara total hutang 

dengan total modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya 

perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditordengan 

jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio 

ini berfungsi untuk mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal 

yang dijadikan sebagai jaminan hutang. Rasio ini memberikan petunjuk 

umum tentang kelayakan kredit dan resiko keuangan debitor. 

Definisi Debt to Equity Ratio (DER)  menurutHani(2014, hal. 

76)yaitu  rasio yang menunjukan berapa bagian dari setiap rupiah modal 
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sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya. Makin 

tinggi rasio ini berarti semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus 

dijamin dengan jumlah modal sendiri. 

MenurutSujarweni(2017, hal. 61)Debt toEquity Ratio (DER) 

merupakan perbandingan antara hutang-hutang dengan ekuitas dalam 

pendanaan perusahaan dan menunjukan kemampuan modal sendiri, 

perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Takarini 

&Hendrarini, 2011)Debt to Equity Ratio (DER) merupakan  rasio  hutang 

yang diukur dari perbandingan hutang dengan ekuitas (modal sendiri). 

Tingkat Debt to Equity Ratio (DER) yang aman biasanya kurang dari 50 

persen.Semakin kecil DER semakin baik bagi perusahaannya, maka berarti 

sebagian struktur modal perusahaan terdiri dari equity sehingga 

resikofinansial rendah, ini dapat menaikan harga saham di pasar modal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Nurfadillah, 

2011)Debt to Equity Ratio (DER) adalah perbandingan antara hutang 

terhadap ekuitas. Rasio ini menunjukan risiko perusahaan, dimana 

semakin rendahDebt to Equity Ratio(DER) mencerminkan semakin besar 

kemampuan perusahaan dalam menjamin hutangnya dengan ekuitas yang 

dimiliki. Besarnya rasio ini menunjukan proporsi modal perusahaan yang 

di peroleh dari hutang di bandingkan dengan sumber-sumber modal yang 

lain seperti saham preferen, saham biasa atau laba yang ditahan. Semakin 

tinggi proporsiDebt to Equity Ratio(DER) menyebabkan laba perusahaan 
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semakin tidak menentu dan menambah kemungkinan bahwa perusahaan 

tidak dapat memenuhi kewajiban membayar hutangnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan(Asmirantho 

&Yuliawati, 2015)Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang 

dapat melihat perbandingan hutang perusahaan, yaitu diperoleh dari 

perbandingan total hutang dibagi total modal. Semakin rendah semakin 

baik karena aman bagi kreditor saat likuidasi. 

Berikut ini merupakan data mengenai laba bersih setelah pajak 

pada beberapa perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di bursa 

efek indonesia (BEI) dari periode tahun 2016 sampai dengan periode tahun 

2018. 
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Tabel I. 1 

Laba Bersih Setelah Pajak 

Perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di BEI 

Periode 2016-2018 

(dalam Jutaan Rupiah) 

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 

No Kode 2016 2017 2018 Rata-rata 

1 
AMIN 

             

18.768  

               

32.252  

               

39.083  

               

30.034  

2 
AUTO 

           

483.421  

             

547.781  

             

680.801  

             

570.668  

3 
IMAS 

           

312.881  

               

59.778  

               

98.775  

             

157.145  

4 
INDS 

             

49.556  

             

113.640  

             

110.687  

               

91.294  

5 
SMSM 

           

502.192  

             

555.388  

             

633.550  

             

563.710  

6 
BELL 

               

7.683  

               

14.951  

               

24.023  

               

15.552  

7 
RICY 

             

14.033  

               

16.559  

               

18.480  

               

16.357  

8 
STAR 

                  

463  

                    

595  

                    

174  

                    

410  

9 
TRIS 

             

24.191  

               

14.199  

               

19.665  

               

19.352  

10 
UNIT 

                  

861  

                 

1.062  

                    

507  

                    

810  

11 
BIMA 

             

17.410  

               

15.796  

                 

2.350  

               

11.852  

12 
JECC 

           

132.423  

               

83.355  

               

88.429  

             

101.402  

13 
KBLI 

           

334.339  

             

358.974  

             

235.651  

             

309.655  

14 
KBLM 

             

21.245  

               

43.995  

               

40.675  

               

35.305  

15 
VOKS 

           

160.046  

             

166.205  

             

105.469  

             

143.907  

Rata-rata 

           

138.634  

             

134.969  

             

139.888  

             

137.830  

Sumber:Bursa Efek Indonesia (2019) 
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Tabel I.1 diatas dapat dilihat rata-rata laba bersih setelah pajak 

pada 15 perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, secara umum periode 2016 sampai 2017 mengalami penurun, 

sedangkan dari tahun 2017 sampai 2018 mengalami kenaikan. Dapat 

dilihat dari rata-rata laba bersih setelah pajak secara keseluruhan sebesar 

Rp146.880.117.795 selisih antara tahun 2016 dengan 2017 sebesar 

Rp2.841.245.195 dan selisih antara tahun 2017 dengan 2018 sebesar 

Rp36.168.556.155. Pada perusahaan sektor aneka industri hanya terdapat 4 

perusahaan yang memiliki laba bersih diatas rata-rata yaitu pada 

perusahaan AUTO, IMAS, SMSM, DAN KBLI. Tujuan utama perusahaan 

pada umumnya adalah untuk memperoleh laba bersih yang sebesar-

besarnya sebab laba bersih merupakan faktor yang menentukan dalam 

keberhasilan perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan(Pratama& Erawati, 

2014)Setiap investor atau calon investor memiliki tujuan tertentu yang 

ingin dicapai melalui keputusan investasi yang diambil. Pada umumnya 

motiv investasi adalah memperoleh keuntungan, keamanan, dan 

pertumbuhan dana yang ditanamkan. Untuk itu dalam melakukan investasi 

dalam bentuk saham investor harus melakukan analisis terhadap faktoyang 

dapat mempengaruhi kondisi perusahaan emiten. Tujuannya agar para 

investor mendapatkan gambaran yang lebih jelas terhadap kemampuan 

perusahaan untuk terus tumbuh dan berkembang pada masa yang akan 

datang. 
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Tabel I. 2 

Total Aktiva 

Perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2018 

(dalam Jutaan Rupiah) 

TOTAL AKTIVA 

No Kode 2016 2017 2018 Rata-rata 

1 
AMIN 

           

198.975  

             

252.452  

             

360.906  

             

270.778  

2 
AUTO 

      

14.612.274  

        

14.762.309  

        

15.889.648  

        

15.088.077  

3 
IMAS 

      

25.633.342  

        

31.440.444  

        

40.955.996  

        

32.676.594  

4 
INDS 

        

2.477.273  

          

2.434.617  

          

2.482.338  

          

2.464.742  

5 
SMSM 

        

2.254.740  

          

2.443.341  

          

2.801.203  

          

2.499.761  

6 
BELL 

           

387.981  

             

465.965  

             

514.962  

             

456.303  

7 
RICY 

        

1.288.684  

          

1.374.445  

          

1.539.602  

          

1.400.910  

8 
STAR 

           

690.187  

             

614.705  

             

615.956  

             

640.283  

9 
TRIS 

           

639.701  

             

544.968  

             

633.014  

             

605.895  

10 
UNIT 

           

432.913  

             

426.385  

             

419.702  

             

426.333  

11 
BIMA 

             

92.041  

               

89.327  

               

98.191  

               

93.186  

12 
JECC 

        

1.587.211  

          

1.927.985  

          

2.081.621  

          

1.865.606  

13 
KBLI 

        

1.871.422  

          

3.013.761  

          

3.244.822  

          

2.710.002  

14 
KBLM 

           

639.091  

          

1.235.199  

          

1.298.358  

          

1.057.550  

15 
VOKS 

        

1.668.210  

          

2.110.166  

          

2.485.383  

          

2.087.920  

Rata-rata 

        

3.631.603  

          

4.209.071  

          

5.028.113  

          

4.289.596  

Sumber:Bursa Efek Indonesia (2019) 
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MenurutRudianto(2012, hal. 256)agar dapat menghasilkan produk 

untuk memenuhi tujuannya, setiap perusahaan harus memiliki aset (asset). 

Tanpa memiliki aset, tidak ada perusahaan yang dapat menghasilkan suatu 

produk untuk dijual, yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap 

kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Tabel I. 2 diatas dapat dilihat rata-rata total aktiva pada 15 

perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

secara umum periode 2016 sampai dengan 2018 mengalami peningkatan 

yang dapat dilihat dari nilai rata-rata. Dari 15 perusahaan sektor Aneka 

Industri hanya terdapat 2 perusahaan yang total aktivanya di atas rata-rata 

yaitu pada perusahaan AUTO dan IMAS. 

Total aktiva sangat mempengaruhi besar kecilnya jumlah laba 

bersih yang akan diperoleh sebuah perusahaan. Jika perusahaan mampu 

memaksimalkan pengelolaan seluruh aktiva maka laba perusahaan akan 

menjadi semakin besar, hal ini juga akan berdampak terhadap naiknya 

nilai Return On Asset (ROA).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan(Rambe, 2013)tujuan 

akhir yang ingin dicapai oleh sebuah perusahaan adalah memperoleh laba 

atau keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya. Dengan 

memperoleh laba yang maksimal yang telah ditargetkan, perusahaan dapat 

berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan 

mutu produk dan melakukan investasi baru. 
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Tabel I. 3 

Total Hutang 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2018 

(dalam Jutaan Rupiah) 

TOTAL HUTANG 

No Kode 2016 2017 2018 Rata-rata 

1 
AMIN 

             

71.412  

             

101.086  

             

178.768  

             

117.089  

2 
AUTO 

        

4.075.716  

          

4.003.233  

          

4.626.013  

          

4.234.987  

3 
IMAS 

      

18.923.524  

        

22.149.722  

        

30.632.253  

        

23.901.833  

4 
INDS 

           

409.209  

             

289.798  

             

288.106  

             

329.038  

5 
SMSM 

           

674.685  

             

615.157  

             

650.926  

             

646.923  

6 
BELL 

           

196.328  

             

225.086  

             

254.764  

             

225.393  

7 
RICY 

           

876.185  

             

944.179  

          

1.094.693  

             

971.686  

8 
STAR 

           

200.161  

             

124.423  

             

124.601  

             

149.729  

9 
TRIS 

           

293.074  

             

188.737  

             

276.789  

             

252.867  

10 
UNIT 

           

188.891  

             

181.126  

             

173.754  

             

181.257  

11 
BIMA 

           

189.217  

             

173.965  

             

179.038  

             

180.740  

12 
JECC 

        

1.116.872  

          

1.380.624  

          

1.472.380  

          

1.323.292  

13 
KBLI 

           

550.077  

          

1.227.014  

          

1.213.841  

             

996.977  

14 
KBLM 

           

318.436  

             

443.770  

             

476.887  

             

413.031  

15 
VOKS 

           

999.167  

          

1.296.044  

          

1.562.753  

          

1.285.988  

Rata-rata 

        

1.938.864  

          

2.222.931  

          

2.880.371  

          

2.347.389  

Sumber:Bursa Efek Indonesia (2019) 
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MenurutRudianto(2012, hal. 275)hutang adalah kewajiban 

perusahaan untuk membayar sejumlah uang/jasa/barang dimasa 

mendatang kepada pihak lain akibat transaksi yang dilakukan dimasa lalu. 

Tidak semua bentuk kewajiban merupakan utang bagi setiap perusahaan. 

Contohnya adalah kewajiban untuk memberikan layanan purna jual bagi 

sebuah perusahaan yang memberikan garansi purna jual bagi konsumen. 

Tabel I. 3 diatas dapat dilihat rata-rata total hutang pada 15 

perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 2.538.548.167.214, secara umum periode 2016 sampai dengan 

2018 total hutang pada perusahaan sektor Aneka Industri mengalami 

peningkatan  yang dapat dilihat dari rata-rata. Dari 15 perusahaan sektor 

Aneka Industri hanya terdapat 2 perusahaan yang total hutangnya di atas 

rata-rata yaitu pada perusahaan AUTO dan IMAS.  

Peningkatan terhadap total hutang menunjukan keadaan kurang 

baik kerana semakin tinggi resiko yang ditanggung dan semakin rendah 

pendanaan yang disediakan pemilik. Dan begitu sebaliknya jika total 

hutang semakin rendah akan lebih menguntungkan bagi perusahaan karena 

akan semakin kecil resiko yang ditanggung. Peningkatan atas total hutang 

terjadi karena banyak pinjaman terhadap pihak luar. 
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Tabel I. 4 

Total Modal 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2018 

(dalam Jutaan Rupiah) 

TOTAL MODAL 

No Kode 2016 2017 2018 Rata-rata 

1 
AMIN 

           

127.562  

             

151.366  

             

182.138  

             

153.689  

2 
AUTO 

      

10.536.558  

        

10.759.076  

        

11.263.635  

        

10.853.090  

3 
IMAS 

        

6.709.818  

          

9.290.721  

        

10.323.743  

          

8.774.761  

4 
INDS 

        

2.068.064  

          

2.144.819  

          

2.194.232  

          

2.135.705  

5 
SMSM 

        

1.580.056  

          

1.828.184  

          

2.150.277  

          

1.852.839  

6 
BELL 

           

191.653  

             

240.879  

             

260.198  

             

230.910  

7 
RICY 

           

412.499  

             

430.265  

             

444.909  

             

429.225  

8 
STAR 

           

490.026  

             

490.282  

             

491.355  

             

490.554  

9 
TRIS 

           

346.627  

             

356.232  

             

356.225  

             

353.028  

10 
UNIT 

           

244.022  

             

245.258  

             

245.948  

             

245.076  

11 
BIMA 

             

97.175  

               

84.637  

               

80.848  

               

87.553  

12 
JECC 

           

470.338  

             

547.361  

             

609.241  

             

542.314  

13 
KBLI 

        

1.321.346  

          

1.786.746  

          

2.030.981  

          

1.713.024  

14 
KBLM 

           

320.655  

             

791.429  

             

821.471  

             

644.518  

15 
VOKS 

           

669.044  

             

814.122  

             

922.630  

             

801.932  

RATA-RATA 

        

1.705.696  

          

1.997.425  

          

2.158.522  

          

1.953.881  

Sumber:Bursa Efek Indonesia (2019) 



16 
 

 

MenurutRudianto(2012, hal. 283)modal adalah kontribusi pemilik 

pada suatu perusahaan sekaligus menunjukan hak pemilik atas perusahaan 

tersebut. Modal suatu perusahaan merupakan setoran harta dari pemilik 

kepada perusahaan. 

Tabel I. 4 diatas dapat dilihat rata-rata total modal pada 15 

perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

secara umum periode 2016 sampai dengan 2018 mengalami peningkatan 

dengan  rata-rata nilai ekuitas sebesar Rp 1.699.489.646.501 dimana setiap 

tahunnya mengalami terus peningkatan yang dapat dilihat dari nilai rata-

rata. Dari 15 perusahaan sektor Aneka Industri ada 5 perusahaan yang total 

modalnya diatas rata-rata yaitu pada perusahaan AUTO, IMAS, INDS, 

SMSM dan KBLI. Jumah ekuitas sangat mempengaruhi jumlah laba 

bersih, jika jumlah modal lebih besar dari pada total hutang, maka laba 

bersih yang akan dihasilkan perusahaan akan lebih besar, sebaliknya jika 

jumlah hutang lebih besar dari pada jumlah modal, maka laba bersih yang 

akan di hasilkan akan sedikit karena harus membayar kewajiban hutang. 

Berdasarkan dari data yang diperoleh diketahui bahwa laba bersih 

setelah pajak dari 15 perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tidak stabil, berbanding terbalik dengan total hutang 

yang selalu mengalami kenaikan disetiap tahunnya jika dilihat dari nilai 

rata-rata tabel diatas. Ketidakstabilan dari laba bersih dan bertambahnya 

total hutang tersebut menyebabkan para investor enggan untuk 

berinvestasi dan mengakibatkan mereka tidak mendapatkan keuntungan 

dari investasi yang mereka lakukan. Tetapi dengan penurunan jumlah laba 
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bersih tidak sebanding dengan peningkatan jumlah penjualan, total aktiva, 

dan total modal yang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.  

Berdasarkan uraian data diatas akan dilakukan penelitian terkait 

pengaruh tiga variabel yaitu “Debt to Total Asset Ratio (DAR) dan Debt 

to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA)  pada 

perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2016-2018”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Jumlah laba bersih yang dihasilkan perusahaan kurang maksimal 

sementara jumlah total aktiva yang terus mengalami peningkatan akan 

membuat nilai Return On Asset menjadi tidak stabil pada perusahaan 

Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018. 

2. Meningkatnya jumlah total hutang dan total aktiva akan menyebabkan 

nilai Debt to Total Asset Ratio (DAR) meningkat pada perusahaan 

Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018. 

3. Total hutang yang terus meningkat diiringi dengan meningkatnya 

jumlah total modal akan mempengaruhi nilai Debt to Equity Ratio 

(DER) tergantung lebih besar mana antara total hutang dengan total 

modal yang dimiliki perusahaan  pada Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. 
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C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah dan memfokuskan pembahasan dalam 

penelitian ini penulis dibatasi peda perusahaan sektor Aneka Industri yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018 pada 

variabel bebas Debt to Total Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) sedangkan variabel terikatnya dengan Return On Asset (ROA). 

2. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang penelitian diatas, maka dapat 

dirumuskan pokok-pokok permsalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a. Apakah Debt to Total Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap 

Return On Asset (ROA) pada perusahaan sektor Aneka Industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018? 

b. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return 

On Asset (ROA) pada perusahaan sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018? 

c. Apakah Debt toTotal Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada 

perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2018? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas maka 

tujuan penelitian yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Total 

Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada 

perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2018. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Equity 

Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan 

sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2016-2018. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Total 

Asset Ratio(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

Return On Asset (ROA) pada perusahaan sektor Aneka Industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-

2018. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan 

serta diharapkan  dapat mempertajam daya fikir ilmiah dalam disiplin 

ilmu yang digeluti dengan prektek yang ada didunia lapangan usaha. 

Memberikan masukan dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi 

di Bursa Efek Indonesia (BEI), baik investor maupun calon investor. 
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b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat 

memberikan pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan masalah keuangan pada perusahaan.Selanjutnya hasil 

penelitian ini di harapkan menjadi acuan bagi penyusunan program 

pemecahan masalah pada perusahaan. 

c. Manfaat Untuk Penelitian Selanjutnya 

Sebagai referensi dan pedoman untuk dijadikan bahan 

penelitian selanjutnya agar penelitian ini memang nyata kebenarannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis 

1. Return On Asset  (ROA) 

a. Pengertian Return On Asset (ROA) 

Return On Asset(ROA) merupakan sebuah alat yang digunaka 

para investor untuk mengetahui aman atau tidaknya suatu perusahaan 

jikalau dia ingin berinvestasi pada perusahaan tersebut. Sebelum 

berinvestasi biasanya para investor melihat tinggi rendahnya nilai 

Return On Asset (ROA) pada sebuah perusahaan, semakin tinggi nilai 

Return On Asset (ROA) maka semakin membuat tertarik para investor 

untuk menanamkan modalnya karena mereka dapat melihat 

kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva sehingga 

menghasilkan laba bersih. 

MenurutHery(2015, hal. 193)mengatakan bahwa: 

“Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang 

menunjukan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan 

laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aset. 

Semakin tinggi hasilpengembalian atas aset berarti semakin 

tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, 

semakin rendah pengembalian atas aset berarti semakin rendah 

pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah yang 

tertanam dalam total asset”. 
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MenurutRambe dkk(2015, hal. 55)menyatakan bahwa: 

“Return On Asset (ROA) merupakan perbandingan antara 

laba bersih dengan total aktiva mengukur tingkat pengembalian 

investasi total, kalau rata-rata dari nilai ROA sudah 

memberikan gambaran yang menarik dari kondisi keuangan 

perusahaan, maka rasio ini memberikan jawaban akhir tentang 

seberapa efektif perusahaan dikelola”. 

 

MenurutMunawir(2014, hal. 89)mengatakan bahwa: 

“Return On Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio 

profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur 

kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Dengan demikian 

ratio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari 

operasinya perusahaan (net operating income) dengan jumlah 

investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan operasi tersebut (Net operating assets)”. 

 

b. Tujuan dan Manfaat Return On Asset (ROA) 

MenurutHery(2015, hal. 102)tujuan dan manfaat rasio 

profitabilitas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk mengukaur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aset. 
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5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

ekuitas. 

6. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih. 

7. Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih. 

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 

MenurutMunawir(2014, hal. 89)tujuan dan manfaat Return On 

Asset (ROA) yaitu: 

1. Sebagai tehnik analisa keuangan yang bersifat menyeluruh. 

2. Sebagai alat untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan 

operasi perusahaan. 

3. Untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang di dapat 

dari keseluruhan dana yang ditanamkan. 

Menurut(Rambe dkk(2015, hal. 55)tujuan dan manfaat Return 

On Asset (ROA) adalah: 

1. Sebagai cara untuk mengukur tingkat pengembalian investasi 

total 

2. Untuk mengetahui bagaimana kondisi keuangan perusahaan 

saat ini. 

3. Untuk mengetahui seberapa efektif perusahaan dikelola. 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

para investor akan berinvestasi dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan sesuai dengan apa yang mereka inginkan. 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA) 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai 

Return On Asset (ROA) pada sebuah perusahaan, hal ini dipengaruhi 

ole faktor eksternal maupun faktor internal perusahaan. 

MenurutMunawir(2014, hal. 89)besarnya ROA dipengaruhi : 

1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi). 

2. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang 

dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih.profi 

margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai 

oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan(Putri, 2015) 

faktor-faktoryang mempengaruhiReturn On Asset(ROA) yaitu: 

1. Penyusutan  

2. Nilai buku dari aktiva 

3. Penetapan harga transfer 

4. Periode waktu 

5. Kondisi industry 

d. Pengukuran Return On Asset (ROA) 

MenurutHani(2014, hal. 76)Return On Asset (ROA) di ukur 

dalam satuan rasio yang menggunakan persamaan sebagai berikut: 

Laba Bersih Setelah pajak 

Return On Asset (ROA) =  

Total aktiva 
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2. Debt toTotal Asset Ratio (DAR) 

a. PengertianDebt to Total Asset Ratio (DAR) 

MenurutHery(2015, hal. 166)mengatakan bahwa: 

“Debt toTotal Asset Ratio (DAR) merupakan merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

total hutang dengan total aset. Dengan kata lain, rasio ini 

digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan 

dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan 

berpengaruh terhadap pembiayaan aset. Berdasarkan hasil 

pengukuran yang dilakukan, apabila besaran rasio hutang 

terhadap aset adalah tinggi maka hal ini tentu saja akan 

mengurangi kemampuan perussahaan untuk memperoleh 

tambahan dari kreditor karena karena dikhawatirkan bahwa 

perusahaan tidak mampu melunasi hutang-hutangnya dengan 

total aset yang dimiliki. Rasio yang kecil menunjukan bahwa 

sedikitnya aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang (dengan 

kata lain bahwa sebagian aset yang dimiliki perusahaan 

dibiayai oleh modal)”. 

 

Membandingkan antara jumlah kewajiban dengan jumlah aset 

yang dimiliki perusahaan menunjukan sejauh mana dana yang 

dipinjam telah digunakan untuk membeli aset. Rasio yang 

membandingkan antara total kewajiban dengan total aset ini juga biasa 

dikenal sebagai debt ratio (rasio hutang). Rasio ini sering kali 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi 

kewajibannya.Semakin tinggi debt ratio maka semakin besar pula 

kemungkinan perusahaan untuk tidak dapat melunasi kewajibannya. 

Ketentuan umumnya adalah bahwa perusahaan seharusnya memiliki 

debt rasio kurang dari 0,5 namun perlu diingat juga bahwa ketentuan 

ini dapat bervariasi tergantung pada jenis-jenis industri. 
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MenurutHani(2014, hal. 76)berpendapat bahwa 

“Debt to Total Asset Ratio (DAR) yaitu rasio yang 

menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana 

yang dibiayai oleh hutang”. 

 

MenurutRambe dkk(2015, hal. 51)mengatakan bahwa: 

“Debt Ratio atau rasio hutang mengukur persentase 

penggunaan dana yang berasal dari kreditur. Para kreditur lebih 

menyenangi rasio hutang yang rendah, karena semakin rendah 

rasio hutang semakin besar pula perlindungan yang di peroleh 

para kreditur dalam keadaan liquidasi.Sebaliknya pemilik 

perusahaan lebih menyukai rasio hutang yang tinggi dengan 

pertimbangan (1) memperbesar tingkat keuntungan atau (2) 

karena mengeluarkan saham baru berarti mengurangi 

kendaliperusahaan. Apabila rasio rasio hutang menjadi terlalu 

tinggi, maka bisa timbul kemungkinan bahwa para pemilik 

perusahaan akan terlalu berani berspekulasi karena bagian 

modal milik sendiri yang terlibat dalam usaha tersebut adalah 

sangat terbatas. Dengan demikian seandainya terjadi kerugian, 

atau bahkan sampai kebangkrutan, maka sebagian kerugian 

tersebut ditanggung pemberi modal pinjaman, dalam artian 

mereka mungkin tidak bisa mendapatkan haknya secara penuh 

dalam kasus likuidasi.Pemilik modal sendiri, sebaliknya hanya 

menanggung kerugian yang kecil karena investasi mereka yang 

kecil pula”. 

 

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

MenurutHery(2015, hal. 164)tujuan dan manfaat rasio 

solvabilitas secara keseluruhan yaitu: 

1. Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada 

kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau 

modal yang dimiliki perusahaan. 

2. Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan 

terhadap jumlah modal yang dimiliki perusahaan. 
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3. Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi 

seluruh kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap, 

seperti pembayaran angsuran pokok pinjaman beserta 

bunganya secara berkala. 

4. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai 

oleh hutang. 

5. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai 

oleh modal. 

6. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap 

pembiayaan aset perusahaan. 

7. Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap 

pembiayaan aset perusahaan. 

8. Untuk mengukur berapa besar bagian dari setiap rupiah aset 

yang dijadikan sebagai jaminan utang bagi kreditor. 

9. Untuk mengukur berapa besar bagian dari setiap rupiah aset 

yang dijadikan sebagai jaminan modal bagi pemilik atau 

pemegang saham. 

10. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang 

dijadikan sebagai jaminan hutang. 

11. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang 

dijadikan sebagai jaminan hutang jangka panjang. 

12. Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan 

perusahaan (yang diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan 

pajak) dalam membayar bunga pinjaman. 
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13. Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan 

perusahaan (yang diukur darijumlah laba operasional) dalam 

melunasi seluruh kewajibannya.   

c. Faktor yang Mempengaruhi Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

MenurutHery(2015, hal. 161) faktor yang mempengaruhi rasio 

solvabilitas yaitu: 

1. Kemudahan dalam mendapatkan dana. 

2. Jumlah dana yang dibutuhkan. 

3. Jangka waktu pengembalian dana. 

4. Kemampuan perusahaan dalam membayar beban pinjaman. 

5. Pertimbangan pajak. 

6. Masalah kendali perusahaan. 

7. Pengaruh laba per lembar saham. 

d. Pengukuran Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

MenurutFahmi(2014, hal. 75)rumus dari Debt to Total Asset 

Ratio (DAR) adalah: 

Total Hutang 

Debt to Total Asset Ratio (DAR) = 

Total Aktiva 

 

3. Debt to Equity Ratio (DER) 

a. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER) 

MenurutHery(2015, hal. 168)mengatakan bahwa: 

“Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap 

modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara total hutang 
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dengan total modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui 

besarnya perbandingan antara jumlah dana yang disediakan 

oleh kreditordengan jumlah dana yang berasal dari pemilik 

perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 

mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal yang 

dijadikan sebagai jaminan hutang. Rasio ini memberikan 

petunjuk umum tentang kelayakan kredit dan resiko keuangan 

debitor”. 

 

Definisi Debt to Equity Ratio (DER)  menurutHani(2014, hal. 

76)yaitu: 

“Rasio yang menunjukan berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

hutangnya. Makin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi jumlah 

dana dari luar yang harus dijamin dengan jumlah modal 

sendiri”. 

 

Menurut Sujarweni(2017, hal. 61)mengatakan bahwa: 

“Debt toEquity Ratio (DER) merupakan perbandingan 

antara hutang-hutang dengan ekuitas dalam pendanaan 

perusahaan dan menunjukan kemampuan modal sendiri, 

perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya”. 

 

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio (DER) 

MenurutHery(2015, hal. 164)tujuan dan manfaat rasio 

solvabilitas secara keseluruhan yaitu: 

1. Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada 

kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau 

modal yang dimiliki perusahaan. 

2. Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan 

terhadap jumlah modal yang dimiliki perusahaan. 

3. Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi 

seluruh kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap, 
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seperti pembayaran angsuran pokok pinjaman beserta 

bunganya secara berkala. 

4. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai 

oleh hutang. 

5. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai 

oleh modal. 

6. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap 

pembiayaan aset perusahaan. 

7. Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap 

pembiayaan aset perusahaan. 

8. Untuk mengukur berapa besar bagian dari setiap rupiah aset 

yang dijadikan sebagai jaminan utang bagi kreditor. 

9. Untuk mengukur berapa besar bagian dari setiap rupiah aset 

yang dijadikan sebagai jaminan modal bagi pemilik atau 

pemegang saham. 

10. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang 

dijadikan sebagai jaminan hutang. 

11. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang 

dijadikan sebagai jaminan hutang jangka panjang. 

12. Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan 

perusahaan (yang diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan 

pajak) dalam membayar bunga pinjaman. 
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13. Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan 

perusahaan (yang diukur darijumlah laba operasional) dalam 

melunasi seluruh kewajibannya.  

c. Faktor yang Mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER) 

MenurutHery(2015, hal. 161)faktor yang mempengaruhi rasio 

solvabilitas yaitu: 

1. Kemudahan dalam mendapatkan dana. 

2. Jumlah dana yang dibutuhkan. 

3. Jangka waktu pengembalian dana. 

4. Kemampuan perusahaan dalam membayar beban pinjaman. 

5. Pertimbangan pajak. 

6. Masalah kendali perusahaan. 

7. Pengaruh laba per lembar saham. 

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) 

MenurutHani(2014, hal. 76)pengukuranDebt to Equity Ratio 

(DER) menggunakan rumus: 

Total Hutang 

Debt to Equity Ratio (DER) =  

Total Modal 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual membantu menjelaskan hubungan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen yaitu Debt to Total Asset 

Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return OnAsset  

(ROA). 
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1. Pengaruh Debt to Total Asset Ratio (DAR) Terhadap Return On 

Asset (ROA) 

Debt to Total Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang 

membandingkan antara total hutang dengan total aset. Semakin tinggi nilai 

Debt to Total Asset Ratio (DAR) menunjukan banyaknya aset yang 

dibiayai oleh hutang sehingga akan mempersulit perusahaan untuk 

memperoleh tambahan pinjaman dari kreditor karena dikhawatirkan 

perusahaan tidak mampu untuk melunasi hutang-hutangnya. Sebaliknya, 

semakin rendah nilai Debt to Total Asset Ratio (DAR) maka semakin baik 

juga citra perusahaan dimata kreditor karena total aset yang dimiliki 

perusahaan dibiayai oleh modal sendiri dan perusahaan akan dapat dengan 

mudah melakukan pinjaman kepada kreditor. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh(Kamal, 2016) 

mengatakan bahwa ada pengaruh yang tidak signifikan secara parsial 

antara Debt to Total Assets Ratio (DAR) dengan variabel dependen Return 

On Assets (ROA). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Widodo, 

2018)diperoleh hubungan antara variabel independen Debt to Total Assets 

Ratio (DAR) dengan variabel dependen Return On Assets (ROA), hasil 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh negativ tetapi tidak signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Nopitasari dkk, 

2019)Debt to Total Assets Ratio (DAR) secara parsial berpengaruh 
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negative signifikan terhadap Return On Asset (ROA), hubungan antara 

variabel Debt to Total Asset Ratio (DAR) sangat mempengaruhi variabel 

Return On Asset (ROA). 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Debt toTotal 

Asset Ratio (DAR) sangat mempengaruhi nilai Return On Asset (ROA) 

semakin tinggi nilai Debt to Total Asset Ratio (DAR)  maka semakin 

rendah pula nilai Return On Asset (ROA) karena hasil penjualan akan di 

bayarkan kepada kreditor untuk melunasi hutang. Jika nilai Debt to Total 

Asset Ratio (DAR) rendah maka nilai Return On Asset (ROA) akan 

semakin tinggi karena hasil penjualan akan langsung masuk ke laba bersih. 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset 

(ROA) 

Investor tidak hanya berorientasi pada laba, namun investor juga 

memperhitungkan tingkat risiko yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.  

Tingkat risiko perusahaan tercermin dari rasio Debt to Equity Ratio (DER)  

yang menunjukan seberapa besar modal sendiri yang dimiliki oleh 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban perusahaan. Debt to 

Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang membandinkan antara total 

hutang dengan total modal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan(Saputra dkk, 2019) 

hasil penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa secara parsial 

menunjukan bahwa  Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Napitupulu dkk, 

2019) menyatakan  bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) secara 

parsial tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap  variabel 

Return On Assets (ROA). 

Jika Debt to Equity Ratio (DER) tinggi maka nilai Return On Asset 

(ROA) akan rendah karena hutang perusahaan lebih besar dibandingkan 

modal yang dimiliki perusahaan sehingga akan  mengurangi  laba bersih 

yang akan di hasilkan sebuah perusahaan dikarenakan harus melunasi 

kewajiban hutangnya kepada kreditor, jika nilai Debt to Equity Ratio 

(DER) rendah maka nilai Return On Asset (ROA) akan tinggi karena total 

modal perusahaan lebih besar dibandingkan total hutang yang dimiliki 

perusahaan dan akan meningkatkan laba bersih yang akan di dapatkan 

perusahaan. 

3. Pengaruh Debt to Total Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity 

Ratio (DER) terhadap Return On Assets (ROA) 

Menurut(Hery, 2015)Debt to Total Asset Ratio (DAR) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang 

dengan total aset. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar 

utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset. 

Menurut(Sujarweni, 2017)Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 

perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam pendanaan 

perusahaan dan menunjukan kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk 

memenuhi seluruh kewajibannya. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan(Astuti, 

2015)mengatakan bahwaCurrent Ratio (CR),Debt to Total Asset Ratio 

(DAR) dan Total Asset Turnover (TATO) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variable dependen Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Darmawan & 

Nurochman, 2016) menyatakan bahwaCurrent Ratio (CR)Debt to Total 

Asset Ratio (DAR)  secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). 

Dari uraian diatas menunjukan bahwa hubungan antara Debt to 

Total Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return 

On Asset (ROA) adalah berpengaruh dan signifikan. 

Kerangka konseptual ini dapat dilihat berdasarkan gambar berikut: 

Debt to Total Assets Ratio 

       

Return On Assets 

 

Debt to Equity Ratio 

 

Gambar II. 1 

Kerangka Konseptual 
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C. Hipotesis 

MenurutSupranto(2016, hal.122)menyatakan bahwa hipotesis adalah 

pada dasarnya merupakan suatu proporsi atau anggapan yang mungkin benar, 

dan sering digunakan sebagai dasr pembuatan keputusan/ pemecahan 

persoalan ataupun untuk dasar penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan rumusan masalah, kerangka konseptual serta tujuan dari 

penelitian ini, maka dari itu dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 

1. Debt to Total Asset Ratio (DAR) berpengaruh negative terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Perusahaan sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadapReturn 

OnAsset (ROA) pada Perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. 

3. Debt to Total Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh negative terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2018. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif karena peneliti ingin mengetahui 

hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih pada sebuah 

perusahaan. 

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetaahui pengaruh Debt to 

Total Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On 

Asset  (ROA) pada Perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

B. Pengertian Operasional Variabel 

Defenisi operasioanal variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) menentukan laba bersih yang 

dihasilkan perusahaan. Memaksimalkan pengelolaan aktiva sehingga 

menghasilkan laba bersih yang maksimal. Menurut  Hani(2014, hal. 

76)Return On Asset (ROA) di ukur dalam satuan rasio yang 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

Laba Bersih Setelah Pajak 

Return On Asset (ROA) =  

Total Aktiva 
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2. Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

Rasio ini menunjukan seberapa besar pengaruh hutang dalam 

pembiayaan aset. MenurutFahmi(2014, hal. 75)rumus dari Debt to 

Total Asset Ratio (DAR) adalah: 

Total Hutang 

Debt to Total Asset Ratio (DAR) =  

Total Aktiva 

3. Debt to Equity Ratio(DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang 

membandingkan antara total hutang dengan modal. Rasio ini 

menunjukan bagian dari setiap modal yang dijadikan jaminan hutang. 

MenurutHani(2014, hal. 76)pengukuranDebt to Equity Ratio (DER) 

menggunakan rumus: 

Total Hutang 

Debt to Equity Ratio (DER) = 

Total Modal 

 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2019 sampai bulan 

Agustus 2019. Rincian dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel III. 1 

Waktu Penelitian 

N

o 

Keteranga

n 

Tahun 

19-Jun 19-Jul Agu - 19 19-Sep  Okt - 19 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengumpu

lan Data 
                                        

2 
Pengajuan 

Judul 
                                        

3 
Penulisan 

Proposal 
                                        

4 
Bimbingan 

Proposal 
                                        

5 
Seminar 

Proposal 
                                        

6 
Pengolaha

n Data 
                                        

7 
Analisis 

Data 
                                        

8 
Sidang 

Meja Hijau 
                                        

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono(2017, hal. 117)populasi adalah wilayah 

generalisasi yangterdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini 

adalah populasi perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016 sampai dengan 

periode 2018 yaitu sebanyak 43 perusahaan, yaitu: 
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Tabel III. 2 

Populasi Perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AMIN  PT. Ateliers Mecaniques D Indonesie Tbk 

2 GMFI PT. Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk 

3 KRAH PT. Grand Kartech Tbk 

4 ASII PT. Astra International Tbk 

5 AUTO PT. Astra Otoparts Tbk 

6 BOLT PT. Garuda Metalindo Tbk 

7 BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 

8 GDYR PT. Goodyear Indonesia Tbk 

9 GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk 

10 IMAS PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk 

11 INDS PT. Indospring Tbk 

12 LPIN PT. Multi Prima Sejahtera Tbk 

13 MASA PT. Multistrada Arah Sarana Tbk 

14 NIPS PT. Nipress Tbk 

15 PRAS PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk 

16 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 

17 ADMG PT. Polychem Indonesia Tbk 

18 ARGO PT. Argo Pantes Tbk 

19 BELL PT. Trisula Textile Industries Tbk 

20 CNTX PT. Centex Tbk 

21 ERTX PT. Eratex Djaja Tbk 

22 ESTI PT. Ever Shine Textile Industry Tbk 

23 HDTX PT. Panasia Indo Resources Tbk 

24 INDR PT. Indorama Synthetics Tbk 

25 MYTX PT. Asia Pacific Investama Tbk 

26 PBRX PT. Pan Brothers Tbk 
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27 POLY PT. Asia Pacific Fibers Tbk 

28 RICY PT. Ricky Putra Globalindo Tbk 

29 SRIL PT. Sri Rejeki Isman Tbk 

30 SSTM PT. Sunson Textile Manufacturer Tbk 

31 STAR PT. Star Petrcohem Tbk 

32 TFCO PT. Tifico Fiber Indonesia Tbk 

33 TRIS PT. Trisula International Tbk 

34 UNIT PT. Nusantara Inti Corpora Tbk 

35 BATA PT. Sepatu Bata 

36 BIMA PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk 

37 IKBI PT. Sumi Indo Kabel Tbk 

38 JECC PT. Jembo Cable Company Tbk 

39 KBLI PT. KMI Wire and Cable Tbk 

40 KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 

41 SCCO PT. Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk 

42 VOKS PT. Voksel Electric Tbk 

43 PTSN PT. Sat Nusapersada Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono(2017, hal. 118)sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini ditentukan menggunakan  purposive 

sampling atau pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan suatu 

kriteria tertentu. Adapun kriteria yang ditetapkan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

a. Perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dalam kurun waktu penelitian (periode 2016-

2018). 
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b. Tersedia laporang keuangan selama kurun waktu penelitian  

(periode 2016-2018). 

c. Laporan keuangan menggunakan mata uang Indonesia yaitu 

Rupiah. 

Sehingga dapat diperoleh  perusahaan yang termasuk dalam sampel 

penelitian ini adalah terdiri dari 15 perusahaan sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. 

Berikut ini adalah 15 perusahaan sektor Aneka Industri yang 

terdaftardi Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2016-2018 yang dipilih 

menjadi objek penelitian. 

Tabel III. 3 

Sampel Perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

 terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AMIN PT. Ateliers Mecaniques D Indonesie Tbk 

2 AUTO PT. Astra Otoparts Tbk 

3 IMAS PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk 

4 INDS PT. Indospring Tbk 

5 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 

6 BELL PT. Trisula Textile Industries Tbk 

7 RICY PT. Ricky Putra Globalindo Tbk 

8 STAR PT. Star Petrcohem Tbk 
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9 TRIS PT. Trisula International Tbk 

10 UNIT PT. Nusantara Inti Corpora Tbk 

11 BIMA PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk 

12 JECC PT. Jembo Cable Company Tbk 

13 KBLI PT. KMI Wire and Cable Tbk 

14 KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 

15 VOKS PT. Voksel Electric Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif yang berupadata tahunan dengan periode penelitian yang dimulai 

tahun 2016 hingga tahun 2018. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa data 

sekunder diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu 

www.idx.co.id seperti data statistik dan laporan keuangan dari perusahaan 

sektor Aneka Industri di Indonesia 2016-2018. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang dipublikasikan 

oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dari situs resminya yaitu www.idx.co.id 

.Data yang diambil berupa laporan keuangan perusahaan sektor Aneka 
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Industri di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berikut ini beberapa teknik analisa 

data yang digunakan, yaitu: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum menggunakan analisis jalurterlebih dahulu perlu 

dilakukan pengujian asumsi klasik.Adapun pengujian asumsi klasik yang 

digunakan adalah uji normalitas, uji multikolineritas, uji 

heterekodestisitas, dan ujiautokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

MenurutJuliandi & Irfan(2013, hal. 169)uji normalitas data 

dilakukan untuk melihat apakah model regresi, variabel dependen dan 

independenya memiliki distribusi secara normal atau tidak. Jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

maka model regresi memenuhi normalitas. Tetapi jika data menyebar 

jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.uji normalitas 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan: 

1) Uji Kolmogrov Smirnov 

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian dapat mengetahui 

distribusi normal atau tidak antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 

Ho: Data residual berdisribusi normal 

H : Data residual tidak berdistribusi normal 

 



61 
 

 

Maka ketentuan untuk uji kolmogrov smirnov ini sebagai berikut: 

a) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 ( = 5%, tingkat signifikan) maka 

data distribusi normal. 

b) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 ( = 5%, tingkat signifikan) maka 

data berdistribusi tidak normal. 

2) Grafik Histogram 

Histogram adalah grafik batang yang berfungsi untuk 

menguji (secara grafis) apakah sebuah data berdistribusi 

normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. 

Apabila grafik terlihat jauh dari bentuk lonceng maka dapat 

dikaitkan data tidak berdistribusi normal. 

3) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi 

normal atau tidaknya dengan syarat, apabila data mengikuti 

garis diagonal dan menyebar disekitar garis diagonal tersebut. 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 

menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 
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b. Uji Multikolineritas 

MenurutJuliandi &Irfan(2013, hal. 170) uji ini bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 

bebas multikolineritas atau tidak terjadinya korelasi diantara variabel 

independen. Uji multikolineritas dapat dilihat dari : Nilai tolerance dan 

lawannya, dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF tidak 

melebihi 4 atau 5 atau nilaitolerancemelebihi 5 ditemukan adanya 

korelasi yang kuat antar variabel independen. 

c. Uji Heterokedasisitas 

MenurutJuliandi & Irfan(2013, hal. 171) bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak nyamanan 

variancedari residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain tetap. 

Hal seperti inijuaga disebut sebagai homokedasitas dan jikaberbeda 

disebut heterokedasisitas, dapat mnggunakan metode grafik plot antara 

nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan nilai residualnya 

(SRESID). Kemudian deteksi ada tidaknya heterokedasisitas dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik sctterplotantara ZPRED 

dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan 

sumbu X adalah residual(Y prediksi-Y) sesungguhnya yang telah 

diolah. 

Dasar analisisnya: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 



63 
 

 

menyempit), maka mengidentifikasikan telah terjadi 

heterokedasisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 

dan bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedasisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

MenururtJuliandi, Irfan, & Manurung (2015, hal. 163) uji 

autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut 

waktu (time series) atau cross sectional. 

Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi ini dapat digunakan 

dengan menggunakan Watson statistik, yaitu dengan melihat statistik, 

yaitu dengan melihat korelasi Durbin Watson.Salah satu 

mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-

W). 

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada 

autokorelasi. 

3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada auto korelasi negatif. 

2. Regresi Linear Berganda 

MenurutSujarweni(2015, hal. 116)regresi yang dimiliki satu 

variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. Analisa regresi 

bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat akibat dari 

nilai pengaruh variabel bebas. 
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Untuk mengetahui hubungan variabel Debt to Total Asset Ratio 

(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset 

(ROA)yang digunakan regresi linear beganda dengan rumus: 

 

Keterangan: 

 Y = Return On Asset (ROA) 

 a = Nilai Konstanta atau nilai y bila   ,    = 0 

    = Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

    = Debt to Equity Ratio (DER) 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Hipotesis secara parsial (Uji t) 

Menururt Sugiyono (2017, hal. 257) uji statistik dilakukan untuk 

menguji apakah variabel bebas (X) secara individual mempunyai 

hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).Untuk 

menguji signifikan hubungan, digunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Dimana: 

t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya pasangan rank 

 

Tahap-tahap: 

t=
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1) Bentuk pengujian 

Ho:rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) 

Ho:rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y) 

2) Kriteria Pengambilan Keputusan 

Ho diterima: jika ttabel>thitungartinya tidak ada pengaruh Debt to Total 

Asset Ratio (DAR)  dan Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return On Asset (ROA). 

Ho ditolak: jika -thitung < -ttabel dan thitung > ttabel, terdapat pengaruh antara 

Debt to Total Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Return On Asset (ROA). 

 

 

 

 

Gambar III.1 

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

b. Uji Hipotesis Secara Simultan ( Uji F) 

Uji F disebut juga dengan uji signifikan serentak dimaksudkan 

untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas X1 dan X2 

untuk dapat atau mampu menjelaskan tingkah laku atau keragaman 

variabel tidak bebas Y. Uji F juga dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan 0. 

-thitung -ttabel ttabel thitung 

Daerah 

Penerimaan Ho 

Daerah 

Penolakan Ho 

Daerah 

Penolakan Ho 
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MenurutSugiyono(2017, hal. 266)Nilai F  dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

Fh = Nilai Fhitung 

R = Koefisien Korelasi Ganda 

k = Jumlah Variabel Indevenden 

n = Jumlah Anggota Sampel 

adapun tahap-tahapanya adalah sebagai berikut: 

1) Bentuk pengujian 

Ho = tidak ada pengaruh antara Debt to Total Asset Ratio (DAR) dan 

Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA). 

Ha  ada pengaruh antata Debt toTotal Asset Ratio (DAR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA). 

2) Kriteria pengambilan keputusan 

Tolak Ho apabila Fhitung> Ftabel atau –Fhitung < -Ftabel 

Terima H0 apabila Fhitung   Ftabel atau –Fhitung   -Ftabel 

 

Fh = 
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Gambar III.2 

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

c. Koefisien Determinasi (R-Square) 

MenurutJuliandi & Irfan(2013, hal. 174)nilai R-Square adalah 

untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh 

variabel nilai, variabel bebas koefisien detereminasi (R-Square) 

berfungsi untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah 0 dan 1, apabila angka koefisien 

determinasinya semakin kuat, berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen, sedangkan nilai koefisien 

determinasi (adjust R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

adalah terbatas 

 

 

Dimana:  

 D = Determinasi  100% = Persentase kontribusi. 

 R= Nilai Korelasi Berganda 

D= R
2 
x 100%
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Objek penelitian yang digunakapn adalah di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada Perusahaan Sektor Aneka Industri periode 2016-2018. Penelitian ini 

melihat apakah Debt To Total Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

Seluruh perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ada 43 perusahaan. Ada 15 nama perusahaan Sektor Aneka Industri 

yang memenuhi kriteria sampel. Berikut nama-nama perusahaan yang 

menjadi objek dalam penelitian ini adalah: 

Tabel VI.1 

Sampel Perusahaan Sektor Aneka Industri 

yang terdaftar di BEI 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AMIN PT. Ateliers Mecaniques D Indonesie Tbk 

2 AUTO PT. Astra Otoparts Tbk 

3 IMAS PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk 

4 INDS PT. Indospring Tbk 

5 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 

6 BELL PT. Trisula Textile Industries Tbk 

7 RICY PT. Ricky Putra Globalindo Tbk 

8 STAR PT. Star Petrcohem Tbk 

9 TRIS PT. Trisula International Tbk 

10 UNIT PT. Nusantara Inti Corpora Tbk 

11 BIMA PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk 

12 JECC PT. Jembo Cable Company Tbk 

13 KBLI PT. KMI Wire and Cable Tbk 

14 KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 

15 VOKS PT. Voksel Electric Tbk 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 
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a. Return On Asset (ROA) 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalahReturn 

On Asset (ROA). Dalam metode pengukuran Return On Asset (ROA) 

peneliti menggunakan rumus laba bersih setelah pajak dibagi dengan total 

aktiva.. Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang dipandang oleh 

investor sebagai ukuran  perusahaan untuk memperoleh laba bersih dari 

seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Berikut ini adalah hasil dari perhitunganReturn On Asset (ROA) pada 

masing-masing Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)  periode 2016-2018. 

Tabel IV.2 

Return On Asset (ROA) 

Dalam (%) 

ROA 

No Kode 2016 2017 2018 Rata-rata 

1 AMIN 9.43 12.78 10.83 11.01 

2 AUTO 3.31 3.71 4.28 3.77 

3 IMAS 1.22 0.19 0.24 0.55 

4 INDS 2.00 4.67 4.46 3.71 

5 SMSM 22.27 22.73 22.62 22.54 

6 BELL 1.98 3.21 4.66 3.28 

7 RICY 1.09 1.20 1.20 1.16 

8 STAR 0.07 0.10 0.03 0.06 

9 TRIS 3.78 2.61 3.11 3.16 

10 UNIT 0.20 0.25 0.12 0.19 

11 BIMA 18.92 17.68 2.39 13.00 

12 JECC 8.34 4.32 4.25 5.64 

13 KBLI 17.87 11.91 7.26 12.35 

14 KBLM 3.32 3.56 3.13 3.34 

15 VOKS 9.59 7.88 4.24 7.24 

Rata-rata 6.89 6.45 4.86 6.07 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019) 
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Tabel IV.2 diatas dapat dilihat rata-rata Return On Asset (ROA)pada 

15 perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di bursa efek 

indonesia, secara umum periode 2016 sampai dengan 2018 mengalami 

penurunan yang dapat dilihat dari nilai rata-rata sebesar 6.07%. Dari 15 

perusahaan Sektor Aneka Industri hanya terdapat 5 perusahaan yang nilai 

Return On Asset (ROA) diatas rata-rata yaitu AMIN sebesar11.01 %, 

SMSM sebesar 22.54%, BIMA sebesar13.00%, KBLI sebesar 12.35% 

danVOKS sebesar 7.24%. 

Perusahaan yang mempunyai Return On Asset (ROA)yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu untuk mengelola seluruh 

aktiva yang dimiliki perusahaan sehingga menghasilkan laba bersih yang 

tinggi. Jika nilai Return On Asset (ROA) rendah menandakan perusahaan 

tersebut tidak dapat memaksimalkan pengelolaan seluruh aktiva yang 

dimiliki sehingga menyebabkan nilai Return On Asset (ROA)menjadi 

rendah.  

b. Debt To Total Asset Ratio(DAR) 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt 

to Total Asset Ratio (DAR)merupakan rasio yang digunakan untuk 

menghitung total hutang dibagi dengan total aktiva. Rasio ini digunakan 

untuk mengukur seberapa banyak aktiva yang dibiayai oleh hutang 

perusahaan. 

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Debt to Total Asset Ratio 

(DAR)pada masing-masing Perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  periode 2016-2018. 
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Tabel IV.3 

Debt To Total Asset Ratio (DAR) 

Dalam (%) 

DAR 

NO KODE 2016 2017 2018 Rata-rata 

1 AMIN 35.89 40.04 49.53 41.82 

2 AUTO 27.89 27.12 29.11 28.04 

3 IMAS 73.82 70.45 74.79 73.02 

4 INDS 16.52 11.90 11.61 13.34 

5 SMSM 29.92 25.18 23.24 26.11 

6 BELL 50.60 48.31 49.47 49.46 

7 RICY 67.99 68.70 71.10 69.26 

8 STAR 29.00 20.24 20.23 23.16 

9 TRIS 45.81 34.63 43.73 41.39 

10 UNIT 43.63 42.48 41.40 42.50 

11 BIMA 205.58 194.75 182.34 194.22 

12 JECC 70.37 71.61 70.73 70.90 

13 KBLI 29.39 40.71 37.41 35.84 

14 KBLM 49.83 35.93 36.73 40.83 

15 VOKS 59.89 61.42 62.88 61.40 

Rata-rata 55.74 52.90 53.62 54.09 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019) 

Tabel IV.3 diatas dapat dilihat rata-rata nilai Debt to Total Asset Ratio 

(DAR)pada 15 perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di bursa 

efek indonesia, secara umum periode 2016 sampai dengan 2018 

mengalami fluktuasi, yang dapat dilihat dari nilai rata-rata sebesar 54.09%. 

Dari 15 perusahaan Sektor Aneka Industri yang nilai Debt to Total Asset 

Ratio (DAR)-nya diatas rata-rata ada 5 perusahaan yaitu IMAS sebesar 

73.02%, RICY sebesar 69.26%, BIMA sebesar 194.22%, JECC sebesar 

70.90% dan VOKS sebesar61.40%. Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

merupakan rasio yang sangat diperhatikan para investor jika ingin 

berinvestasi kepada sebuah perusahaan, karena jika nilai Debt to Total 
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Asset Ratio (DAR) tinggi menandakan seluruh asset yang dimiliki 

perusahaan dibiayai oleh kreditur, tapi apabila nilai Debt to Total Asset 

Ratio (DAR) rendah maka seluruh aktiva dibiayai tidak dari hutang. Jadi 

perusahaan yang baik untuk dijadikan tempat investasi ialah perusahaan 

yang memiliki nilaiDebt to Total Asset Ratio (DAR) yang rendah. 

c. Debt To Equity Ratio (DER) 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio ini 

membandingkan antara total hutang dengan total modal, rasio ini 

bertujuan untuk menganalisa seberapa besar jumlah hutang dan modal 

yang dimiliki perusahaan. 

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Debt to Equity Ratio pada 

masing-masing Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)  periode 2016-2018. 

Tabel IV.4 

Debt To Equity Ratio (DER) 

DER 

NO KODE 2016 2017 2018 Rata-rata 

1 AMIN 55.98 66.78 98.15 73.64 

2 AUTO 38.68 37.21 41.07 38.99 

3 IMAS 282.03 238.41 296.72 272.38 

4 INDS 19.79 13.51 13.13 15.48 

5 SMSM 42.70 33.65 30.27 35.54 

6 BELL 102.44 93.44 97.91 97.93 

7 RICY 212.41 219.44 246.05 225.97 

8 STAR 40.85 25.38 25.36 30.53 

9 TRIS 84.55 52.98 77.70 71.74 

10 UNIT 77.41 73.85 70.65 73.97 

11 BIMA 194.72 205.54 221.45 207.24 

12 JECC 237.46 252.23 241.67 243.79 



73 

 

 

13 KBLI 41.63 68.67 59.77 56.69 

14 KBLM 99.31 56.07 58.05 71.14 

15 VOKS 149.34 159.20 169.38 159.31 

Rata-rata 111.95 106.42 116.49 111.62 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019) 

Tabel IV.4 diatas dapat dilihat rata-rata Debt to Equity Ratiopada 15 

perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di bursa efek indonesia, 

secara umum periode 2016 sampai dengan 2018 mengalami fluktuasi, 

yang dapat dilihat dari nilai rata-rata sebesar 111.62%. Dari 15 

perusahaan Sektor Aneka Industri yang hasil Debt to Equity Rationya 

diatas rata-rata ada 5perusahaan yaitu IMAS sebesar 272.38%, RICY 

sebesar 225.97%, BIMA sebesar 207.24%, JECC sebesar 243.79% dan 

VOKS 159.31%. 

Semakin tinggi rasio ini maka pendanaan dengan utang semakin 

banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk menutupi utang-

utangnya dengan ekuitas yang dimilikinya. Sebaliknya, semakin rendah 

rasio ini maka semakin kecil perusahaan dibiayai oleh utang. 

B. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk melihat 

apakahdalam model regresi, variabel dependen dan independennya 

memiliki distribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dalam 

kajian penelitian ini menggunakan: 
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1) Uji kolmogorov Smirnov 

Uji kolomogorov smirnov bertujuan agar dalam penelitian dapat 

mengetahui distribusi normal atau tidak antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 

Maka ketentuan untuk uji kolmogorov smirnov sebagai berikut: 

a) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (ɑ= 5%, tingkat signifikan) maka 

maka data berdistribusi normal. 

b) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (ɑ= 5%, tingkat signifikan) maka 

maka data berdistribusi tidak normal. 

Tabel IV.5 

Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 45 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .06001832 

Most Extreme Differences Absolute .158 

Positive .158 

Negative -.109 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.062 

Asymp. Sig. (2-tailed) .209 

a. Test distribution is Normal.  

b.Calculated From Data   

Sumber: hasil SPSS 16.0 

 

Berdasarkan hasil uji statistic one-sample kolmogorov smirnov 

seperti yang terdapat dalam tabel IV.5 dapat dilihat dari nilai 
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Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data dalam 

penellitian ini terdistribusi dengan normal. 

2) Grafik Histogram 

Histogram adalah grafik batang yang berfungsi untuk menguji 

(secara grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah tidak. 

Jika data berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam 

lonceng. Apakah grafik terlihat jauh dari bentuk lonceng maka dapat 

dikatakan data tidak berdistribusi normal. 

 
Gambar IV.1 

Hasil Uji Grafik Histogram 

Sumber: Hasil SPSS 16.0 
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Grafik histogram pada gambar diatas menunjukkan pola distribusi 

normal karena grafik tidak miring ke kiri maupaun miring ke kanan. 

Demikian pula hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik p-plot. 

3) Uji Normal P-Plot  

 Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya dengan p-plot, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

 
Gambar IV.2 

Hasil Uji P-Plot 

Sumber : Hasil SPSS 16.0 
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Berdasarkan gambar IV.1 di atas dapat diketahui hasil dari pengujian 

normalitas bahwa data menyebar disekitar diagram dan titik-titiknya 

mendekati garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 

diolah merupakan data yang berdistribusi normal dan uji normalitas 

terpenuhi.  

b. Uji Multikolineritas 

Uji Multikolineritas digunakan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. 

Model regresi yang baik seharusnya bebas dari multikolineritas atau tidak 

terjadi korelasi antar variabel independen.  

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Bila VIF > 5 maka terdapat masalah multikolineritas. 

2) Bila VIF < 5 maka tidak terdapat masalah multikolineritas. 

Tabel IV.6 

Uji Multikolineritas 

Coefficients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 DAR .564 1.772 

DER .564 1.772 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Hasil SPSS 16.0 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa ketiga variabel 

independen yakni Debt to Total Asset Ratio (X1) dan Debtto Equity Ratio 

(X2). Dari masing-masing veriabel memilki nilai VIF dalam batas toleransi 
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yang telah ditentukan (tidak melebihi 5), sehingga tidak terjadi 

multikolineritas dalam variabel independen penelitian ini. 

c. Uji Heterokedastisitas  

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi menjadi 

ketidaksamaan variance dari 1 pengamatan kepengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual kepengamatan lain tetap, maka disebut 

heterokedastisitas. Kemudian deteksi ada tidaknya heterokedastisitas adalah 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen. Dasar 

analisis untuk menentukan ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu: 

Dasar analisisnya: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), 

maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seta titik-titik menyebar diatas dan 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 
Gambar IV.3 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Sumber: Hasil SPSS 16.0 

 

Pada gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, 

tidak membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi ini. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan penganguan pada suatu periode dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas 

dari autokorelasi. 

 Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai 

Durbin Watson (D-W): 

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada 

autokorelasi. 

3) Jikan nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

Tabel IV.7 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .407
a
 .166 .126 .06143071 2.048 

a. Predictors: (Constant), DER, DAR   

b. Dependent Variable: ROA   

 

Sumber : hasil SPSS 16.0 
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Dari hasil diatas diketahui bawha nilai Durbin Watson yang diperoleh 

sebesar 2.048 yang termasuk pada kriteria ketiga, sehingga dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa model regresi ada masalah autokorelasi. 

2. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk melihat seberapa 

besar koefisien regresi yang berpengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat model persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Y = a +  1 X1 +  2 X2 + € 

Dimana: 

Y = nilai yang diprediksi 

a = konstanta 

  = koefisien regresi 

X1 = Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

X2 = Debt to Equity Ratio (DER) 

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa data terdistribusi normal.  

        Tabel IV.8 

Hasil Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .061 .016  3.789 .000 

DAR .078 .029 .497 2.651 .011 

DER -.038 .014 -.491 -2.618 .012 

a. Dependent Variable: ROA     
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Sumber : Hasil SPSS 16.0 

 

Berdasarkan tabel IV.8 diatas, maka persamaan regresi linear 

berganda yang dapat diformulasikan adalah sebagai berikut: 

Y = 0.061+ 0,078X1 – 0,038X2 

 Keterangan: 

a. Nilai a = 0.061 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu 

Debt to Total Asset Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) dalam 

keadan konstan atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), 

maka nilai Return On Asset (Y) adalah sebesar 0.061. 

b. Nilai koefisien regresi X1 = 0.078, artinya jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan Debt to Total Asset Ratio  mengalami kenaikan 

1%, maka Return On Asset (Y) akan mengalami penurunan sebesar 

0,078. 

c. Nilai koefisien regresi X2 = -0.038 artinya jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan Debt to Equity Ratio mengalami kenaikan 1%, 

maka harga saham (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,038. 

3. Pengujian Hipotesis  

a. Uji hipotesis secara Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat (Y), digunakan rumus uji t sebagai berikut: 

t = 
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dimana: 

t = nilai t hitung 

r = koefisiean korelasi 

n = banyaknya pasangan rank 

hasil Pengujian Parsial (Uji t) 

 

Tabel IV.9 

Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .061 .016  3.789 .000 

DAR .078 .029 .497 2.651 .011 

DER -.038 .014 -.491 -2.618 .012 

a. Dependent Variable: ROA     

 

Sumber: Hasil SPSS 16.0 

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat ɑ = 5% dengan nilai t untuk 

n = 43-2 = 41 adalah 1,682. 

1) Pengaruh Debt To Total Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset 

(ROA) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Total Asset Ratio 

secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

Return On Asset. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat ɑ=5% dengan 

dua arah (0,05). Dari data pengolahaan data SPSS 16.0 maka dapat diperoleh 

hasil uji t, sebagai berikut: 

thitung = 2,651 
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ttabel = 1,682 

kriteria pengambilan keputusan: 

- Ho diterima apabila thitung≤ ttabelatau ttabel > thitung  

- Ha diterima apabila thitung> ttabel atau -thitung< ttabel 

 

 

 

 

 

               0          1,682  2,651  
 

Gambar IV.4 

Kriteria Pengujian Hipotesis 1 

Sumber : hasil SPSS 16.0 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial antara Debt to Total Asset 

Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) diperoleh thitung adalah 2,651 

dan ttabel dengan ɑ =5% diketahui sebesar 1,682, dengan tingkat signifikan 

0,011 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima , hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruhpositif dan signifikan 

antara Debt to Total Asset Ratio (DAR)terhadap Return On Asset (ROA)Pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2) Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset 

(ROA) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio (DER) 

secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadapReturn On Asset (ROA). Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat 

Daerah 

Penerimaan Ho 

Daerah 

Penolakan Ho 

Daerah 

Penolakan Ho 
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ɑ=5% dengan dua arah (0,05) Dari data pengolahaan data SPSS 16.0 maka 

dapat diperoleh hasil uji t, sebagai berikut: 

thitung = -2.618 

ttabel = 1,682 

kriteria pengambilan keputusan: 

- Ho diterima apabila thitung≤ ttabelatau ttabel > thitung 

- Ha diterima apabila thitung> ttabel atau -thitung< ttabel 

 

 

 

 

-2,618      0  1,682 

Gambar IV.5 

Kriteria Pengujian Hipotesis 2 

Sumber : Hasil SPSS 16.0 

 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial antara Debt to Equity Ratio 

(DER)terhadap Return On Asset (ROA) diperoleh thitung adalah -2.618dan ttabel 

dengan ɑ =5% diketahui sebesar 1,682, dengan tingkat signifikan 0,012< 

0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak 

, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negative dan signifikan antara 

Debt to Equity Ratio (DER)terhadap Return On Asset (ROA) Pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Daerah 

Penerimaan Ho 

Daerah 

Penolakan Ho 

Daerah 

Penolakan Ho 
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Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) 

secara simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (Y). 

Tabel IV.10 

Hasil Simultan (Uji F) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .032 2 .016 4.181 .022
a
 

Residual .158 42 .004   

Total .190 44    

a. Predictors: (Constant), DER, DAR    

b. Dependent Variable: ROA     

 

Sumber : Hasil SPSS 16.0 

Untuk kriteria uji F dilakukan pada tingkat ɑ=5% dengan nilai f, untuk 

ftabel = n-k-1 = 43-2-1 = 40 adalah 3,23 

Dari pengolahan data SPSS 16.0  maka dapat diperoleh hasil uji f, 

sebagai berikut: 

fhitung = 4,181 

ftabel = 3,23 

Kriteria pengujian hipotesis: 

- Terima Ho apabila fhitung< ftabelatau ftabel >fhitung 

- Tolak Ho apabila fhitung > ftabelatau ftabel < fhitung 
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3,23    4,181 

Gambar IV.6 

Kriteria Pengujian Hipotesi Uji F 

Sumber : Hasil SPSS 16.0 

 

Berdasarkan hasil uji f hitung pada tabel IV.10 diatas dapat 

disimpulkan nilai fhitung4,181> ftabel 3,23 dan nilai signifikan 0,022< 0,05, 

artinya hal ini menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil diatas 

menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan secara simultan Debt to Total 

Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Retrun On Asset pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018. 

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase 

besarnya pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu 

dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam 

penggunanaanya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase 

(%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh 

Debt to Total Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On 

Asset. Maka dapat diketahui uji determinasi adalah sebagai berikut: 
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Tabel IV.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi R-Square 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .407
a
 .166 .126 .06143071 

a. Predictors: (Constant), DER, DAR  

b. Dependent Variable: ROA  

Sumber : hasil SPSS 16.0 

Tabel diatas dapat menunjukkan bahwa nilai R-Square (R
2
) sebesar 

0,166 atau 16,6% yang berarti bahwa persentase pengaruh variabel 

independen (Debt to Total Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio) terhadap 

variabel dependen (Return On Asset) adalah sebesar 16,6% sedangkan 

selebihnya 83,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Debt To Total Asset Ratio(DAR) terhadap Return On 

Asset(ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt 

to Total Asset Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan Sektor Aneka 

Industri yang terdaftar diBursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara 

parsial menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel Debt to Total Asset 

Ratio adalah 2,651 dan ttabel dengan ɑ=5% diketahui sebesar 1,682. Dengan 

demikian –thitung lebih besar dari ttabel (2,651>1,682)  dan nilai signifikan 

sebesar 0,011 (lebih kecil dari 0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ada 

pengaruh positifsignifikan antaraDebt to Total Asset Ratioterhadap Return On 
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Asset pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2018. Hal ini disebabkan oleh kemampuan 

perusahaan dalam mengelola seluruh hutang yang dimiliki perusahaan 

sehingga menghasilkan laba yang maksimal, sehingga dengan laba tersebut 

perusahaan mampu untuk melunasi hutang beserta bunganya.Hal ini juga bisa 

diakibatkan oleh unsur Debt to Total Asset Ratio itu sendiri, dimana investor 

biasanya akan lebih memperhatikan total hutang yang dimiliki perusahaan. 

Semakin tinggi nilai Debt to Total Asset Ratiomaka akan mengakibatkan 

perusahaan tersebut sulit untuk mendapatkan tambahan pinjaman dari para 

investor, dikarenakan para investor takut perusahaan tersebut tidak mampu 

membayar kewajibannya. Debt to Total Asset Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset menunjukkan bahwa investor lebih memperhatikan 

Debt to Total Asset Ratio sebagai resiko yang dapat dipertimbangkan dalam 

keputusan investasi mereka. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh positif signifikan 

antaraDebt to Total Asset Ratio terhadap Return On Asset. Hal ini didukung 

atau sejalan dengan penelitian (Kamal, 2016) yang menyatakan bahwa Debt 

to Total Asset Ratio memiliki pengaruh  signifikan terhadap Return On Asset. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehpeneliti terdahulu 

yang dikemukakan diatas mengenai pengaruh Debt to Total Asset 

Ratioterhadap Return On Asset maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada 

kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori atau pendapat, dan penelitian 

terdahulu. Jadi, penulis dapat menyimpulkan bahwa ada pengaruh positifDebt 

to Total Asset Ratio terhadap Return On Asset signifikan pada Perusahaan 
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Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2018. 

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio(DAR) terhadap Return On 

Asset(ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to 

Equity Ratioterhadap Return On Asset pada perusahaan Sektor Aneka 

Industri yang terdaftar diBursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara 

parsial menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel Debt to Equity Ratio 

adalah -2,618 dan ttabeldengan ɑ=5% diketahui sebesar 1,682. Dengan 

demikian –thitung lebih kecil dari ttabel (-2,618<1,682)  dan nilai signifikan 

sebesar 0,012 (lebih kecil dari 0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ada 

pengaruh negatif siginifikan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset 

pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2018. Hal ini disebabkan karena perusahaan 

memiliki hutang yang tinggi, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

tanggungjawab kepada pihak ketiga untuk menyelesaikan kewajibannya. 

Disisi lain, penggunaan hutang yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

memerlukan dana tambahan dalam melakukan peningkata usahanya untuk 

mendapat keuntungan yang lebih. Namun hal ini investor tidak tertarik 

dengan perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi karena 

berpotensi menghasilkan resiko yang tinggi pula. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Napitupulu dkk, 2019) 

menyatakan  bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial tidak 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap  variabel Return On Assets 

(ROA). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti serta teori, 

pendapat, maupun peneliti terdahulu yang dikemukakan diatas mengenai 

pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori 

atau pendapat, dan penelitian terdahulu. Jadi, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assetadalah 

tidak signifikan saham pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-20178. 

3. Pengaruh Debt to Total Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan uji F yang menguji secara simultan yaitu apakah kedua 

varibael bebas terhadap variabel terikat yakni Deb to Total Asset Ratio 

(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai hubungan pengaruh 

yang signifikan secara simultan terhadap Return On Asset (ROA), maka 

diperoleh fhitung sebesar 4,181 dengan tingkat signifikan 0,022 sedangkan 

ftabel 3,23 dengan signifikan 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Debt to Total Asset Ratio 

(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara bersama-sama terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA), karena fhitung> 

ftabel (4,181> 3,23) dan nilai signifikannya 0,022< 0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Astuti, 2015)  

mengatakan bahwa Current Ratio (CR), Debt to Total Asset Ratio (DAR) 
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dan Total Asset Turnover (TATO) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variable dependen Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Darmawan & 

Nurochman, 2016) menyatakan bahwa Current Ratio (CR) Debt to Total 

Asset Ratio (DAR)  secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Asset (ROA). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, 

pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas 

mengenai pengaruh Debt to Total Asset Ratio(DAR) dan Debt to Equity 

Ratio (DER) secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada 

kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian 

terdahulu yakni ada pengaruh Debt to Total Asset Ratio (DAR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) secara bersama-sama terhadap Return On Asset pada 

perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periose 2016-2018. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai 

pengaruh Debt to Total Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Sektor Aneka Industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 dengan sampel 15 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa Debt to Total Asset 

Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2018. 

2. Hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa Debt to EquityRatio 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2018. 

3. Hasil secara simultan membuktikan bahwa Debt to Total Asset Ratio 

dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2018. 
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B. Saran 

1. Perusahaan diharapkan mampu untuk mengendalikan tingkat hutang 

secara baik, karena jika hutang perusahaan tertalu tinggi akan 

berdampak buruk pada aba bersih yang mengakibatkan terganggunya 

kegiatan operasional perusahaan. 

2. Perusahaan diharapkan mampu untuk meningkatkan jumlah modal 

untuk pembiayaan operasional perusahaan sehingga jumlah laba 

bersih yang dihasilkan perusahaan lebih besar karena tidak perlu 

melunasi kewajiban-kewajiban yang dimiliki perusahaan. 

3. Perusahaan diharapkan mampu untuk memaksimalkan pengelolaan 

aktiva sehingga perusahaan mampu mencapai target penjualan yang 

diinginkan perusahaan sehingga laba bersih yang diinginkan 

perusahaan tercapai. 

4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mendapat jumlah sampel 

yang lebih banyak, serta menambah jumlah variable-variabel yang 

diduga mempengaruhi Return On Asset sehingga memperoleh hasil 

penelitian yang maksimal. 
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:. Kwitansi SPP tahap berjalan 
:lemikianlah permohonan ini saya buat dengan sebenamya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih. 

Diketahui: 
Ketua Prodi/ Sekretaris Prodi 

Wassalam 
Pemohon 
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
Jalan Kapten Muc~tar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474 

Website : http//www.umsu.ac.id Email : rektor@umsu.ac.id 

Nomor 
Lampi ran 
Perihal 

:-22Jt-/ll.3-AU/UMSU-05/ FI 2019 Medan, 26 Dzulhijjah 1440 H 
27 Agustus 2019 M 

IZIN RISET PENDAHULUAN 

Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Pimpinan/Direksi/Kepala Dinas 
BURSA EFEK INDONESIA 
Jl.Ir.Juanda Baru No.A5-A6 Medan 
Di tempat 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon 
kesediaan Bapak I Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami 
melakukan riset di Perusahaan I Instansi yang Bapak I lbu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi 
yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Str ata Satu ( S-1) 

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

tersebut adalah: 

Nama 
Npm 
Jurusan 
Semester 
Judul 

: M.IQBAL MUTTAQIN 
: 1505160948 
: MANAJEMEN 
: VIII (Delapan) 
: Pengaruh Debt To Total Asset Ratio (Dar) Dan Debt To Equity Ratio (Der) 

Terhadap Return On Asset (Roa) Pada Perusahaan Sektor Aneka lndustr:i 
Yang Terdaftar Di l3EI Tahun 2016- 2018 

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak I lbu berikan kami ucapkan 

terima kasih. 

Wassalamu ' alaikum Wr.Wb 

Tembusan: 

l .Wakil Rektor II UMSU Medan 
2. Pertinggal 

Akreditasi A : Program Studl Manajemen • Program Studi Akuntansi • Program Studi EP 
Akreditasi B : ProQram Studi DIii Manaiemen Peroaiakan 



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGJ PENELITIAN & PENGKMBANGAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474 

Website : http/twww.umsu.ac.id Email : rektor@umsu.ac.id 

Nomor 
Lamp. 

: J'tJ (7. /Il.3-AU/UMSU-05/F/2019 

Hal : MENYELESAIKAN RISET 

Kepada Yth. 
Bapak/ lbu Pimpinan 
BURSA EFEK INDONESIA 
Di 
Tern pat 

Assalamu' alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Medan, 27 Muharram 
27 September 

1441 H 
2019 M 

Dengan hormat, sehubungari Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di Perusahaan/ 
instansi yang Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan I Penulisan S kripsi pada 
Bab IV - V, dan setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah 
Selesai Riset dari Perusahaan yang Bapak/lbu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam 
penyelesaian Program Studi Strata Satu ( Sl ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Muhamrnadiyah Sumatera Utara Medan 

Adapun Mahasiswa tersebut adalah : 

Nama 
N PM 
Semester 
Jurusan 
Judul Skripsi 

: M.IQBAL MUTTAQIN 
: 1505160948 
: VIII (Delapan) 
: MANAJEMEN 
:Pengaruh Debt To Total Asset Ratio (Dar) Dan Debt To Equity Ratio (Der) 
Terhadap Return On Asset (Roa) Pada Perusahaan Sektor Aneka lndustri 
Yang Terdaftar Di BEi Periode 2'016- 2018 

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan 
terima kasih. 

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Tembusan: 

1. Pertinggal. 

Akreditasi A : Program Studi Manajemen • Program Studl Akuntansi • Program Studi EP 
Akreditasl B : ProQram Studi DIii Manajemen Perpajakan 

.J 



SURAT KETERANGAN 

Form-Riset-00947/BEI.PSR/10-2019 

02 Oktober 20 19 

H. Januri, SE.,MM.,M.Si. 

Wakil Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jl. Kapten Mucthar Basri No.3 
Medan 

;an ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini: 

M.lqbalMuttaqin 

1505160948 

Manajemen 

• menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEi) untuk penyusunan 

si dengan judul "Pengaruh Debt Total Asset Ratio Dan Debt To Equity Ratio Terhadap 

On Asset Pada Perusabaan Sektor Aneka lndustri Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

.. .esi·a Periode 2016-2018" 

.:tnya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukti bagi kami 
k melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia. 

---~, 
X 
~ ffA1ution . 
Kantor Perwakilan BEI Sumatera Utara 

Indonesia Stock Exchange Building, Tower I, 61h Floor, JI. Jend. Sudirman Kav.52-53 Jakarta 12.190 - l~donesia 

Phone: +62 21 515 0515, Fax: +62 21 515 0330, Toll Free: 0800 100 9000, Email: callcenter@1dx.co.1d 



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELJTIAN & PENGEMBANGAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301 , Fax. (061) 6625474 

Website : http//www.umsu.ac.id Email : rektor@umsu.ac.ld 

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING 
PROPOSAL I SKRIPSI MAHASISW A 

NOMOR :~'3,/,,; TGS I 11.3-AU I UMSU-05 I F I 2019 

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

- ~ ltas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan 
permohonan judul penelitian Proposal I Skripsi dari Ketua I Sekretaris : 

Studi : MANAJEMEN 
~anggal : 27 Agustus 2019 

=i menetapkan Dosen Pembimbing Proposal I Skripsi Mahasiswa : 

: M.IQBAL MUTTAQIN 
: 1505160948 
: VIII (Delapan) 
:MANAJEMEN 

, L 

: Pengaruh Debt To Total Asset Ratio (Dar) Dan Debt To Equity 
Ratio (Der) Terhadap Return On Asset (Roa) Pada Perusahaan 
Sektor Aneka lndustri Yang Terdaftar Di BEi Tahun 2016- 2018 

: QAHFI ROMULA SIREGAR,SE.,MM. 

:znikian di izinkan menulis Proposal I Skripsi dengan ketentuan 

'2--uJisan berpedoman· pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi 
liE: Bisnis UMSU. 

~ asanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan 
...r.:sen Pembimbing Skripsi 

:ek Proposal i Skripsi dinyatakan ,, BAT AL ,, bi la tidak selesai sebelum Masa 
...e:::iarsa tanggal :27 Agustus 2020 

-.isi Judul... .. ..... . 

'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

?ektor - II UMSU Medan. 
~-

Ditetapkan di : Medan 
Pada Tan .. : 26 Dzulhijiah 1440 H 

~"',11.o,vA11$._ 27 Agustus 2019 M 

f~~l /:?:· Dekan~ 
Cl) ...i;=..., · · · . ' ,.a: I 1 ., · rt~ ~~~;.,, - ~ 

';~ 

~ J ANURI, SE., MM., M.Si .. 
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